
 

198 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abimanyu, S. (1990). Hubungan Antara Beberapa Faktor Sosial dan Prestasi. Jenis 
Kelamin dan Lokus Kendali dengan Kematangan Karir Siswa Sekolah 
Menengah Atas. Desertasi.  Malang: Fakultas Pascasarjana. IKIP. 

 
Anderson,  D. (1992). A Case for standards of Counseling Practice. Journal of 

Counseling and Development. 71 (1). 22 – 26. 
 
Anderson-Hanley, C. (1997).  Adventure programming and spirituality Integration 

models, methods and reseach. The journal of Experiential Education, 20, 
102-108. 

 
Axelson, A. J. (1999). Counseling and Development In A Multicultural Society. 3rd 

edition. New York: Books/Cole Publishing Company. 
 
Bentley,  C. Yoseph. (1968).  The Counselor’s role. Commentary and reading.  New 

York: Boston Houghton Mifflin. 
 
Bronson, J. Gibson S. Kichar, R. & Pries S. (1992). Evaluation of team development in 

corporate adventure training program. Journal of Experiential Education.  
 
Creswell,  John W. (2008). Educational Research. Planning, Conducting, and Evaluating 

Quantitative and Qualitative Research. Third Edition. New Jersey: Pearson 
Education Inc.  

 
Crites, J. D. (1981). Career Counseling: Models, Methods and Material. New York: 

McGraw – Hill. 
 
Dahlan, M.D. (1988). Posisi Bimbingan dan Penyuluhan Pendidikan dalam Kerangka 

Ilmu Pendidikan. Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar Tetap pada Fakultas 
Ilmu Pendidikan IKIP Bandung. 

 
Dean,  J. W. dan Evan, J. R. (1994). Total Quality Management: Management, 

Organization, and Strategy. New York: West Publishing Company. 
 
Depdikbud. (1980). Pedoman Pelaksanaan Pola Pembaharuan Sistem Pendidikan 

Tenaga Kependidikan di Indonesia: Buku IV Penyelenggaraan Pendidikan 
dan Penilaian dalam Sistem Kredit Semester. Jakarta: Direktorat Jendral 
Pendidikan Tinggi. 

 
Djojonegoro, W. (1998). Menyiapkan Dunia Pendidikan Menghadapi Abad 21.  Dalam 

Abdul Aziz Yahya M. Visi Global. Antisipasi Indonesia Memasuki Abad 21. 
Jakarta. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 



 

 

199

 
Fadhilah, Siti, S. (2005). Asesmen Kebutuhan Mahasiswa FKIP UNS. Penelitian. 

Surakarta: Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat UNS. 
 
Frans and Bursuck, W. (1996). Including Student With Special Needs. Boston: A & B. 
 
Gall, M. D. and Borg, W. R. (1983) Educational Research: An Introduction. New York: 

Longman. Inc. 
 
Gass,  M. A. (1990). The longitudinal effects of an adventure orientation program on the 

retantion of student. Journal of College Student Development, 31, 33-38. 
 
Gibson R.L.  Mitchell  M. H. (1986).  Introduction To Counseling And Guidance. Second 

Edition. New York: MacMillan Publishing Company. 
 
Jalal,  F. (2007). Tantangan Konselor di Indonesia (Dirjen Peningkatan Mutu Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan – Depdiknas). Makalah. Disampaikan dalam 
Semiloka Pendidikan Kesadaran Berkonstitusi di Jakarta. 4-6 Mei  2007. 

   
Jamaluddin M. Syaikh M. (2001). Psikologi Anak dan Remaja Muslim. Jakarta Timur: 

Pustaka Al-Kautsar.  
 
Jones, A. J. (1951). Principles of Guidance and Pupil Personnel Work. New York: 

McGraw-Hill Book Company. 
 
Kartadinata, S. (1996), Kerangka Kerja Bimbingan dan Konseling Pendidikan, 

Pendekatan Ekologis Sebagai Suatu Alternatif. Bandung: IKIP. 
 
Kartadinata, S.  (2000). Pendidikan Untuk Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Bermutu Memasuki Abad XXI: Implikasi Bimbingannya. Jurnal Paedagogia. 
Bandung: FIP Universitas Pendidikan Indonesia. 

 
King, G. (1999). Counseling Skills For Teachers. Talking matters. Buckingham-

Philadelphia: Open University Press.   
   
Lock, D. C. (1993). “Multicultural Counseling”. ERIC Digest. (Online). Tersedia: 

http//www.ed.gov/database/ERIC-Digests/ 17 September 2003. 
 
Mudjiman, H. (1997). Laporan Tahunan Rektor 1997. Surakarta: Universitas Sebelas 

Maret. 
 
Munandir. (1994). Program Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi dan Masalah 

Pengembangan Keterampilan Dosen Pembimbing. Makalah. Di sampaikan 
pada Konvensi Dosen Pembimbing se Indonesia . Di Surakarta. UNS. 
Tanggal 21 – 23 Juli 1994. 

 



 

 

200

Munandir. (1994). Tantangan Perubahan Kemasyarakatan dan Peranan Baru Bimbingan. 
Makalah. Disampikan pada Diskusi Panel BK.  Diselenggarakan: IPBI, IGPI, 
IKABP/PPB FIP IKIP Surabaya. 18 Desember 1994. 

 
Muro,  J. J. & Kotman. (1995). Guidance for all. Paper read at the Texas Personnel and 

Guidance Conference. Asustin. Texas. May 12 1991. 
 
Natawidjaja, R. (1987). Bimbingan danPenyuluhan Kelompok. Bandung: Fakultas Pasca 

Sarjana Universitas Pendidikan Indonesia. 
 
Natawidjaja, R. (1988). Pengolahan Data Secara Statistik. Bandung: Fakultas Pasca 

Sarjana Universitas Pendidikan indonesia. 
 
Nugent, F. A. (1981). Profesional Counseling. An Overview. California: Monterey 

Brooks/Cole Publishing Company.  
 
Osipow,  S. H. (1983). Theories of Career Development (Third Edition). Englewood 

Cliffs. New Jersey: Prentice-Hall. Inc.  
 
Partington, G. and McCudden V. (1993). Ethnicity and Education. Australia: Social 

Science Press. 
 
Pavlak, M. F. dan Kammer, P. P.(1985). “The Effects of Career Guidance Program on the 

Career Maturity and Self-Concept of Delinquent Youths”, Journal of 
Vacational Behavior. Vol. 26. Hal 41-54. 

 
Prayitno dan Erman, A. (1994), Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: Proyek 
                  Pembinaan dan Peningkatan Mutu Tenaga Kependidikan. Direktorat Jenderal  
                  Pendidikan Tinggi. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.  
 
Prayitno. (1987). Profesionalisasi Konseling dan Pendidikan Konselor. Jakarta: 

Departemen Pendidikan dan kebudayaan. 
 
Roosdi, A.S. (1986). Tingkat Penerapan Prinsip-Prinsip Bimbingan Dalam Kegiatan 

Bimbingan dengan Orientasi Nilai Budaya Dan Sikap Terhadap Bimbingan 
Dosen Pembimbing Pada Beberapa Perguruan Tinggi Negeri. Desertasi. 
Bandung: IKIP Program Pascasarjana.  

 
Schmidt, John J. (1999). Counseling in Schools: Essential Service and Comprehensive. 

Boston: Allyn Bacon. 
 
Sedanayasa, G.  (2003).  Model Kolaborasi Pembimbing dan Guru dalam Peningkatan 

Keterampilan Belajar Siswa dengan Pendekatan Multimodal. Desertasi. 
Bandung: Program Pascasarjanan UPI.  

 



 

 

201

Shertzer, B. dan Stone, S. C. (1982).  Fundamentals of Guidance. Boston: Houghton 
Mifflin Company.  

 
Shea, T. M. dan Bauer, A. M. (1991). Parents and Teachers of Children with 

Exceptionalities. A Handbook for Collaboration. Needham Height 
Massachusetts: Allyn and Bacon. 

 
Smith,  E. D. dan Her, E. L. (1972). ” Sex Differences in the Maturation of Vocational 

Attitudes Among Adolescents”. The Vocational Guidance Quarterly. Vol. 20. 
No. 3. 

 
Stewart, L. Tubbs dan Sylvia,  M. (1996), Human Communication. Alihbahasa Deddy 

Mulyana dan Gembirasari. Bandung: Remaja Rosdakarya.  
 
Sudjana, N. dan Ibrahim. (1988). Penelitian dan Penilaian Pendidikan. Bandung: Sinar 

Baru. 
 
Sukmadinata,  N. Syaodih. (2002). Pendekatan Penelitian dan Pengembangan. Bandung: 

Program Pascasarjana. Universitas Pendidikan Indonesia.  
 
Super, D. E. (1990). A life-span, life-space approach. Career choice and development 

(2nd ed.). In D. Brown, L. Brooks, & Associates (Eds,). San Francisco: 
Jossey-Bass.  

 
S. K., Rektor. (1991). Nomor: 177/PT 40.H/I/92. Surakarta: UNS. 
 
Surya, M. (2008). Implementasi Undang-Undang Guru dan Dosen dalam Peningkatan 

Profesionalisme Konselor Sekolah.  Makalah. Disampaikan pada Seminar 
dan Lokakarya Nasional Bimbingan dan Konseling. 12-13 Maret 2008. 
Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.  

 
Suryabrata, S. (2005). Pengembangan Alat Ukur Psikologis. Yogyakarta: Andi. 
 
Teresa, B. Fletcher, and Hinkle, J. Scott. (2002). Adventure Based Counseling: An 

Innovation in Counseling. Journal of Counseling & Development. Summer, 
Vol. 80,  227-278. 

 
 Universitas Sebelas Maret. (2007). UNS dalam Angka.. Surakarta: University Press. 
 
Yagie, D.T. (1998). Multicultural Counseling and the School Counselor. [Online]. 

Tersedia di http://ericass.uncg.edu/virtuallib/diversity/1064.html. [26 
September 2001]. 

 
 Yusuf,  S. (1999). Model Bimbingan dan Konseling dengan Pendekatan Ekologis. 

Disertasi. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia. 
 



 

 

202

Yuwono, Dwi, P. S. (1998). Pencarian Model Layanan Bimbingan dan Konseling di 
Perguruan Tinggi (Studi Kolaboratif dengan Personil Bimbingan di IKIP dan 
Akper Depkes Semarang). Desertasi. Bandung: Program Pascasarjana UPI. 
Tidak Diterbitkan. 

 
Winkel, W. S. (1991). Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan. Jakarta: 

Grasindo. 
 
Wrenn,  C. G. (1962).  The Counselor in Changing World. Wasington: American 

Personnel and Guidance Association. 
 
 
Zunker, V. G. (1990). Career Counseling: Applied Concept of Life Planning. Pacific 

Grove. California: Brooks/Cole Publishing Company. 
 

 


